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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi implementasi
nilai-nilai Al-Qur'an dalam budaya organisasi
modern untuk mempromosikan etos kerja Islami.
Tujuan penelitian adalah untuk memahami
bagaimana nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan,
tanggung jawab sosial, dan penghargaan terhadap
karyawan diterapkan dan tercermin dalam kebijakan
serta praktik kerja organisasi. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
melakukan wawancara mendalam terhadap 20
responden dari berbagai sektor industri. Temuan
utama menunjukkan bahwa organisasi yang
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an cenderung
memiliki lingkungan kerja yang lebih berintegritas,
adil, dan berorientasi pada kebaikan sosial. Hasil
penelitian ini menyoroti pentingnya adaptasi nilai-
nilai agama dalam konteks modern untuk
memperkuat budaya organisasi yang harmonis dan
produktif. Rekomendasi praktis disarankan untuk
meningkatkan pemahaman dan implementasi nilai-
nilai Al-Qur'an melalui pelatihan karyawan dan
pengembangan kebijakan yang mendukung nilai-
nilai tersebut. Studi ini memberikan kontribusi pada
literatur mengenai manajemen organisasi yang
berbasis nilai-nilai moral dan spiritual, serta
memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut
dalam bidang ini.
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PENDAHULUAN
Etos kerja dalam Islam tidak hanya dilihat sebagai kewajiban moral, tetapi juga sebagai

fondasi untuk membangun budaya organisasi yang berintegritas dan berkelanjutan (Hakim, 2023).
Al-Qur'an memberikan petunjuk mendalam mengenai pentingnya etos kerja, seperti yang
terdapat dalam Surat At-Taubah [9:105], yang mengingatkan bahwa setiap amal akan
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT (Mufid & Djamaluddin, 2023). Ayat ini
menekankan pentingnya menjalani kehidupan dengan tanggung jawab penuh, termasuk dalam
konteks pekerjaan. Surah At-Taubah ayat 105 mendorong manusia untuk lebih mawas diri karena
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setiap amal perbuatan dan aktivitas manusia selalu dilihat dan dikontrol oleh Allah, Rasul,
bahkan oleh orang mukmin dan akan dipertanggung jawabkan dunia akhirat (Zaini, 2019).

Islam sebagai agama menyediakan ajaran yang universal dan komprehensif, mencakup
semua aspek kehidupan, termasuk bagaimana seseorang harus menjalankan pekerjaannya dengan
baik dan penuh dedikasi (Çaksen, 2023). Rasulullah SAW telah memberikan teladan konkret
tentang etos kerja melalui pengalaman awalnya dalam perdagangan di negeri Syam bersama
pamannya, Abu Thalib, serta melalui para sahabatnya yang terkenal dengan dedikasi dan
kejujuran dalam berbagai bidang pekerjaan. Pekerjaan dalam Islam tidak sekadar mencari nafkah,
tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang harus dilakukan dengan integritas dan kesungguhan.
Hadis Nabi Muhammad SAW menegaskan pentingnya melakukan pekerjaan dengan baik sebagai
cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Çaksen, 2023). Beliau bersabda,
"Sesungguhnya Allah menyukai salah satu di antara kamu jika dia melakukan pekerjaan, dia
melakukannya dengan baik" (HR Ahmad).

Konsep etos kerja dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-
Qur'an dan hadis, yang mengajarkan kejujuran, kerja keras, tanggung jawab sosial, dan integritas
dalam semua aspek kehidupan. Al-Qur'an menyebutkan kurang lebih sebanyak 412 kali kata
yang berarti bekerja, menunjukkan betapa pentingnya etos kerja dalam ajaran Islam (Ridwansyah
et al., 2023). Selain itu, Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 286 mengingatkan bahwa Allah tidak
membebani seseorang melampaui batas kemampuannya, menggambarkan prinsip keadilan dan
tanggung jawab dalam bekerja (Muhammad & Desari, 2023). Ayat-ayat lain seperti Al-Qur'an
surah Al-Mu'minun ayat 52-54 dan Al-Ankabut ayat 69 juga memberikan panduan tentang
pentingnya kerja keras, kejujuran, dan keteguhan dalam menjalani kehidupan (Waryainah, 2022).

Namun, dengan adanya kemajuan ekonomi global dan digitalisasi yang cepat, paradigma
kerja dalam masyarakat Islam menghadapi tantangan baru dalam mempertahankan nilai-nilai etis
dalam dunia kerja yang terus berubah. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami konsep etos
kerja dalam perspektif Al-Qur'an dan integrasinya dengan ekonomi Islam dalam era digitalisasi
(Dalimunthe et al., 2023). Dengan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Islam dan
penerapannya dalam dunia kerja, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi pengembangan budaya kerja yang berkelanjutan dan berorientasi pada nilai-nilai
moral. Integrasi nilai-nilai Islam, khususnya etos kerja, dan prinsip-prinsip ekonomi memainkan
peran penting dalam membentuk budaya kerja yang berkelanjutan, terutama dalam konteks
ekonomi global saat ini yang ditandai dengan digitalisasi. Dengan mengeksplorasi prinsip-prinsip
Al-Qur'an dan penerapannya dalam ekonomi Islam, para peneliti bertujuan untuk memperkuat
budaya organisasi yang selaras dengan nilai-nilai moral dan etika Islam, berkontribusi secara
signifikan untuk memahami pentingnya etos kerja dalam Islam dalam menghadapi tren
digitalisasi yang berkembang (Qalam & Keagamaan, 1907) (Muzakki, 2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi hubungan yang erat
antara konsep etos kerja dalam Islam dan fenomena digitalisasi dalam konteks ekonomi global
saat ini. Melalui analisis mendalam terhadap prinsip-prinsip Al-Qur'an dan penerapannya dalam
ekonomi Islam, penelitian ini berupaya mengidentifikasi cara-cara baru untuk memperkuat
budaya kerja yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika Islam dalam era digitalisasi yang
terus berkembang. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan bagi pemahaman kita tentang pentingnya etos kerja dalam Islam dan bagaimana
hal itu dapat diaplikasikan dalam konteks ekonomi yang terus berubah (S et al., 2023).

Penelitian ini berfokus pada bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an dapat diterapkan dalam
budaya organisasi modern. Pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: [1]
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Bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an seperti keadilan, integritas, dan tanggung jawab sosial
diterapkan dalam dunia kerja. [2] Apa dampak penerapan nilai-nilai Al-Qur'an terhadap budaya
organisasi dan etos kerja karyawan. [3] Bagaimana organisasi dapat mengintegrasikan nilai-nilai
Al-Qur'an dalam kebijakan dan praktik manajemen mereka.

LANDASAN TEORI
2.1. Etos Kerja dalam Islam

Islam mendefinisikan etos kerja berdasarkan ajaran dan prinsip-prinsip Islam,
menekankan nilai-nilai seperti kejujuran, kerja keras, integritas, dan memenuhi janji. Etika kerja
Islam berakar pada Al-Quran dan Sunnah, membimbing umat Islam untuk bekerja dengan tekun
sesuai dengan hukum Syariah (Sulastri, 2019) (Sitepu, 2015). Konsep etika kerja Islam menyoroti
tanggung jawab baik pengusaha maupun karyawan, mempromosikan keadilan, kejujuran, kerja
tim, dan itikad baik di tempat kerja (Abd Razak et al., 2022). Al-Quran memberikan dasar
filosofis sistematis untuk pengembangan prinsip-prinsip etika yang berkaitan dengan pekerjaan,
menekankan tujuan penciptaan dan kehidupan sebagai bagian integral dari perilaku etis di
lingkungan kerja (Zulaifah, 2019). Etika kerja Islam tidak hanya mempengaruhi motivasi
intrinsik dan budaya organisasi tetapi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja
pekerjaan dalam lembaga-lembaga Islam (Sulastri, 2019).

2.2. Nilai-Nilai Utama Al-Qur'an Terkait Etos Kerja
Etos kerja dalam Islam berakar pada beberapa nilai utama yang diajarkan dalam Al-

Qur'an. Nilai-nilai ini mencakup keadilan, integritas, dan tanggung jawab sosial, yang semuanya
berperan penting dalam membentuk budaya kerja yang etis dan produktif (Mohamed Said et al.,
2023).
a. Keadilan

Keadilan adalah salah satu prinsip fundamental dalam Islam. Al-Qur'an menekankan
pentingnya berlaku adil dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja.
Surah An-Nahl [16:90]:

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran."
Ayat ini menggaris bawahi pentingnya keadilan dalam interaksi sosial dan profesional.

Dalam konteks organisasi, keadilan berarti memberikan hak yang sama kepada semua karyawan
dan memastikan bahwa setiap individu diperlakukan dengan adil dalam hal kesempatan kerja,
kompensasi, dan pengembangan karier (Wajahat et al., 2023).
b. Integritas

Integritas adalah komponen kunci dalam etos kerja Islami, yang melibatkan kejujuran dan
ketulusan dalam setiap tindakan.
Hadis Nabi Muhammad SAW:
"Barang siapa yang menipu kami, maka dia bukan dari golongan kami" (HR. Muslim).

Hadis ini menekankan pentingnya kejujuran dan keadilan dalam semua transaksi,
termasuk di tempat kerja. Integritas berarti tidak hanya melakukan pekerjaan dengan baik tetapi
juga melakukan hal yang benar meskipun tidak diawasi.
c. Tanggung Jawab Sosial

Tanggung jawab sosial dalam Islam mencakup perhatian terhadap kesejahteraan orang
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lain dan kontribusi terhadap masyarakat.
Surah Al-Baqarah [2:177]:

"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian, akan
tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya..."
Ayat ini menekankan bahwa bagian dari etos kerja Islami adalah memastikan bahwa

pekerjaan kita juga bermanfaat bagi orang lain dan memberikan kontribusi positif kepada
masyarakat (Hendar, 2023).
Hadis Nabi Muhammad SAW:

"Sesungguhnya Allah menyukai salah satu di antara kamu jika dia melakukan
pekerjaan, dia melakukannya dengan baik" (HR Ahmad).
Nilai-nilai ini bersama-sama membentuk landasan bagi etos kerja Islami yang

mengarahkan individu untuk tidak hanya fokus pada hasil tetapi juga proses dan dampak sosial
dari pekerjaan mereka. Dengan menginternalisasi nilai-nilai ini, individu dan organisasi dapat
membangun budaya kerja yang adil, jujur, dan bertanggung jawab, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang.

2.3. Budaya Organisasi Modern
2.3.1. Budaya Organisasi Modern

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, keyakinan, dan norma yang secara signifikan
mempengaruhi perilaku dan interaksi dalam organisasi, membentuk bagaimana anggota terlibat
satu sama lain dan pihak eksternal. Budaya ini berakar pada asumsi dasar bahwa suatu kelompok
berkembang dari waktu ke waktu untuk mengatasi tantangan eksternal dan kohesi internal,
akhirnya menjadi mendarah daging dan diteruskan ke anggota baru sebagai cara yang diterima
untuk memahami, berpikir, dan berperilaku (San Jose, 2022). Nilai-nilai dan keyakinan dalam
budaya organisasi memainkan peran penting dalam membimbing sikap dan tindakan karyawan,
menumbuhkan solidaritas, motivasi, dan rasa memiliki di antara tenaga kerja. Selain itu, budaya
organisasi yang kuat sangat penting untuk meningkatkan daya saing, memastikan stabilitas, dan
memfasilitasi manajemen yang efektif, terutama dalam organisasi multinasional di mana tim
yang beragam memerlukan fondasi bersama dari nilai-nilai dan norma bersama untuk operasi
yang sukses dan adaptasi terhadap lingkungan bisnis yang dinamis.
2.3.2. Karakteristik Budaya Organisasi Modern

Budaya organisasi modern memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakannya
dari budaya organisasi tradisional. Karakteristik ini mencerminkan perubahan dalam nilai,
struktur, dan proses organisasi yang disesuaikan dengan tuntutan globalisasi, teknologi, dan
dinamika pasar saat ini.
a. Inovasi dan Adaptabilitas
Inovasi adalah kemampuan untuk memperkenalkan ide-ide baru dan kreatif, sedangkan
adaptabilitas adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Budaya
organisasi modern mendorong inovasi dengan menciptakan lingkungan yang mendukung
eksplorasi dan eksperimen. Adaptabilitas memungkinkan organisasi untuk cepat merespons
perubahan eksternal seperti perkembangan teknologi, perubahan pasar, dan regulasi baru.
Organisasi dengan budaya inovatif dan adaptif cenderung lebih sukses dalam menghadapi
ketidakpastian dan perubahan pasar (Marchese et al., 2023).
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Al-Qur'an dan Hadis yang Relevan:
Al-Qur'an: "Dan katakanlah, 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.'" (QS. At-Taubah: 105)

Hadis: "Barang siapa yang menipu kami, maka dia bukan dari golongan kami." (HR.
Muslim) - Hadis ini menekankan integritas dan inovasi dalam bekerja tanpa menipu atau
berbuat curang.

b. Kerjasama dan Kolaborasi
Kerjasama dan kolaborasi adalah prinsip kunci dalam budaya organisasi modern, yang

mendorong interaksi dan kerja tim lintas fungsi dan departemen. Kerjasama melibatkan kerja
bersama untuk mencapai tujuan bersama, sedangkan kolaborasi mencakup berbagi ide, sumber
daya, dan tanggung jawab untuk menciptakan hasil yang lebih baik. Lebih Lanjut ditekankan
bahwa kolaborasi efektif dalam tim dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan
(Musarrat Riaz & Dr. Marium Din, 2023).

Al-Qur'an dan Hadis yang Relevan:
Al-Qur'an: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (QS. Al-
Maidah: 2)

Hadis: Rasulullah Saw bersabda, "Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya
bagaikan satu bangunan yang bagian-bagiannya saling menguatkan." (HR. Bukhari dan
Muslim)

c. Keterbukaan dan Transparansi
Keterbukaan adalah sikap terbuka terhadap ide-ide baru dan umpan balik, sedangkan

transparansi merujuk pada kejelasan dalam komunikasi dan pengambilan keputusan. Keterbukaan
dan transparansi membantu membangun kepercayaan dan akuntabilitas dalam organisasi,
memungkinkan semua anggota untuk memahami tujuan dan strategi organisasi serta bagaimana
keputusan dibuat. Pentingnya lingkungan psikologis yang aman untuk mendukung keterbukaan
dan transparansi, yang pada akhirnya meningkatkan pembelajaran dan inovasi dalam organisasi
(Koensler, 2023).
Al-Qur'an dan Hadis yang Relevan:

Al-Qur'an: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran." (QS. An-Nahl: 90)

Hadis: Rasulullah Saw bersabda, "Tanda orang munafik itu ada tiga: apabila berkata
dia berdusta, apabila berjanji dia mengingkari, dan apabila diberi amanah dia berkhianat."
(HR. Bukhari dan Muslim)

d. Orientasi pada Kinerja dan Hasil
Budaya organisasi modern sangat fokus pada pencapaian kinerja tinggi dan hasil yang

dapat diukur. Orientasi pada kinerja dan hasil berarti menetapkan tujuan yang jelas, memantau
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kinerja, dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk memastikan kemajuan menuju
pencapaian tujuan organisasi. Dalam konsep Balanced Scorecard menjelaskan pentingnya
mengukur kinerja tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga dari perspektif pelanggan, proses
internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan (Efendi Silalahi, 2023).
Al-Qur'an dan Hadis yang Relevan:

Al-Qur'an: "Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain." (QS. Al-Insyirah: 7)

Hadis: Rasulullah Saw bersabda, "Sesungguhnya Allah menyukai salah satu di
antara kamu jika dia melakukan pekerjaan, dia melakukannya dengan baik." (HR. Ahmad)

e. Keberagaman dan Inklusi
Budaya organisasi modern menghargai keberagaman dan inklusi, memastikan bahwa

semua individu merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi.
Keberagaman mencakup perbedaan dalam latar belakang, pengalaman, dan perspektif, sementara
inklusi memastikan bahwa perbedaan tersebut diakui dan dihargai dalam lingkungan kerja.
Keberagaman dan inklusi dapat meningkatkan inovasi dan kreativitas dengan memanfaatkan
berbagai perspektif dan ide (Mayfield & Mayfield, 2023).
Al-Qur'an dan Hadis yang Relevan:

Al-Qur'an: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS. Al-Hujurat: 13)

Hadis: Rasulullah Saw bersabda, "Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang
non-Arab, atau bagi orang non-Arab atas orang Arab, atau bagi orang kulit putih atas
orang kulit hitam, atau bagi orang kulit hitam atas orang kulit putih, kecuali dengan
takwa." (HR. Ahmad)
Dengan memahami dan mengadopsi karakteristik budaya organisasi modern yang selaras

dengan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih dinamis, responsif, dan berkelanjutan. Ini sangat relevan dalam konteks globalisasi dan
digitalisasi saat ini, di mana organisasi harus terus beradaptasi dan berinovasi untuk tetap
kompetitif.

2.4. Integrasi Nilai-nilai Al-Qur'an dalam Konteks Organisasi
Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam budaya organisasi modern menyoroti bagaimana

ajaran Islam dapat diterjemahkan ke dalam praktik-praktik manajerial yang beretika dan bermoral.
Ini melibatkan berbagai aspek, termasuk kepemimpinan, manajemen sumber daya manusia,
pengambilan keputusan, dan tanggung jawab sosial.
2.4.1. Kepemimpinan yang Berintegritas

Al-Qur'an mengajarkan pentingnya kepemimpinan yang berintegritas dan adil. Sebagai
contoh, dalam Surah Al-Ma'idah [5:8], Allah SWT memerintahkan, "Hai orang-orang yang
beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa." Ayat ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam Islam harus didasarkan pada prinsip
keadilan dan ketakwaan, bukan pada prasangka atau kebencian.
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Pentingnya keadilan dalam kepemimpinan berbasis Islam. Konsep kepemimpinan dalam
Islam tidak hanya tentang otoritas dan kekuasaan, tetapi juga tentang tanggung jawab untuk
memastikan keadilan dalam pengambilan keputusan dan perlakuan terhadap bawahan (Sirait,
2022).
2.4.2. Manajemen Sumber Daya Manusia yang Adil

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, Al-Qur'an menekankan pentingnya
keadilan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam hubungan antara majikan dan karyawan.
Surah An-Nisa [4:135] menyatakan, "Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak
keadilan karena Allah, menjadi saksi dengan adil." Prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam
kebijakan organisasi yang memastikan bahwa hak-hak dan kesejahteraan karyawan dihormati dan
dipertahankan.

Implementasi nilai-nilai Islam dalam manajemen sumber daya manusia antara lain
prinsip-prinsip seperti kesetaraan, adil dalam penggajian, dan perlakuan yang hormat terhadap
karyawan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kinerja
organisasi (Murtafiah & Ali, 2023).
2.4.3. Pengambilan Keputusan yang Bermoral

Dalam konteks pengambilan keputusan, nilai-nilai Al-Qur'an menuntun untuk
mempertimbangkan aspek moral dan etika. Dalam Qur’an surah Al-Hujurat [49:6] memberikan
arahan, "Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita,
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu." Prinsip ini
mengajarkan pentingnya mendapatkan informasi yang akurat dan memastikan keputusan yang
diambil tidak merugikan pihak lain (Refae Mohammed et al., 2023).
2.4.4. Tanggung Jawab Sosial dan Pembangunan Berkelanjutan

Al-Qur'an juga menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dalam setiap tindakan kita.
Surah Al-Baqarah [2:177] menegaskan, "Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah,
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa." Nilai-nilai ini dapat diintegrasikan dalam praktik bisnis untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan dan kontribusi positif terhadap masyarakat. Konsep zakat sebagai
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dalam Islam. Zakat bukan hanya kewajiban agama,
tetapi juga strategi bisnis yang dapat meningkatkan hubungan dengan masyarakat dan
menciptakan dampak positif secara sosial (Ali et al., 2023).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.

Penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan untuk memahami secara mendalam fenomena
sosial dan budaya dalam konteks organisasi modern yang mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi persepsi, motivasi, dan pengalaman
individu secara mendalam, yang tidak bisa dicapai melalui pendekatan kuantitatif.

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, di mana responden
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dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria seleksi
responden meliputi individu yang bekerja di organisasi yang telah mengimplementasikan nilai-
nilai Islam dalam budaya kerja mereka.

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup wawancara mendalam dan observasi
partisipatif. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan dan
pengalaman responden secara rinci, sedangkan observasi partisipatif memberikan wawasan
tentang praktik nyata dalam lingkungan kerja.

Prosedur pengumpulan data melibatkan beberapa langkah, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan wawancara, hingga analisis data. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, yang memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk mengeksplorasi topik yang muncul
selama wawancara. Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah transkripsi wawancara
dan pengkodean data untuk menemukan tema-tema utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Presentasi Data Hasil Penelitian:
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 20 responden dari
berbagai sektor organisasi yang telah mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam budaya kerja
mereka. Setiap responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup pengalaman dalam
menerapkan nilai-nilai Islam di lingkungan kerja mereka. Wawancara dilakukan dengan panduan
terstruktur yang mencakup pertanyaan tentang bagaimana nilai-nilai tersebut tercermin dalam
kegiatan sehari-hari di organisasi mereka.
Analisis Data Secara Deskriptif:
Analisis deskriptif dilakukan untuk merangkum temuan utama dari wawancara dan menganalisis
bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an tercermin dalam praktik sehari-hari di organisasi.
a. Kejujuran dan Integritas:

 Temuan: Mayoritas responden menyoroti pentingnya kejujuran dalam setiap aspek
pekerjaan mereka sebagai cerminan nilai-nilai Al-Qur'an. Mereka menganggap bahwa
kejujuran adalah fondasi utama dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka di
tempat kerja.

 Contoh Konkret: Seorang direktur dalam perusahaan C mengungkapkan bahwa
kejujuran tidak hanya ditekankan sebagai nilai moral, tetapi juga diimplementasikan
dalam kebijakan organisasi. Misalnya, kebijakan insentif telah diterapkan untuk
mendorong karyawan melaporkan masalah atau kegagalan secara terbuka tanpa takut
sanksi.

 Referensi Ayat Al-Qur'an: "Dan janganlah kamu campur-adukkan yang hak dengan
yang batil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui."
(Al-Baqarah [2:42])

b. Keadilan:
 Temuan: Nilai-nilai keadilan Al-Qur'an tercermin dalam kebijakan organisasi terkait

dengan pengambilan keputusan dan distribusi sumber daya. Sebagian besar responden
percaya bahwa organisasi mereka menerapkan kebijakan yang adil dalam hal kesempatan
karir dan kompensasi.

 Contoh Konkret: Sebuah perusahaan menerapkan kebijakan promosi yang transparan
dan kriteria yang jelas untuk penghargaan yang adil berdasarkan kinerja dan kontribusi
individu, tanpa membedakan berdasarkan faktor non-kinerja yang tidak relevan.

 Referensi Ayat Al-Qur'an: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
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amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil." (An-Nisa [4:58])

c. Tanggung Jawab Sosial:
 Temuan: Organisasi-organisasi mengambil tanggung jawab sosial yang luas, sejalan

dengan ajaran Al-Qur'an yang mendorong umat untuk peduli terhadap kesejahteraan
sosial dan amal.

 Contoh Konkret: Sebuah lembaga non-profit mengalokasikan sebagian dari keuntungan
mereka untuk program amal yang mendukung pendidikan anak-anak dari keluarga kurang
mampu. Mereka juga terlibat dalam kegiatan sosial lainnya seperti pemberdayaan
komunitas lokal dan bantuan dalam bencana alam.

 Referensi Ayat Al-Qur'an: "Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka
itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang
miskin." (Al-Ma'un [107:1-3])

d. Penghargaan terhadap Karyawan:
 Temuan: Nilai-nilai Al-Qur'an yang menekankan penghargaan terhadap individu

tercermin dalam program penghargaan karyawan di banyak organisasi. Hal ini dianggap
penting untuk meningkatkan motivasi, loyalitas, dan produktivitas karyawan.

 Contoh Konkret: Program penghargaan karyawan tidak hanya memberikan pengakuan
atas pencapaian individu, tetapi juga mempromosikan budaya apresiasi dan dukungan
antar kolega dalam menangani konflik internal. Sebagai hasilnya, sebagian besar
responden melaporkan peningkatan motivasi dan kinerja tim secara keseluruhan.

 Referensi Ayat Al-Qur'an: "Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil." (Al-Mumtahanah [60:8])

e. Etos Kerja Islami:
 Temuan: Etos kerja Islami, yang meliputi kerja keras, ketekunan, dan tanggung jawab,

sangat dijunjung tinggi dalam organisasi.
 Contoh Konkret: Organisasi menerapkan penilaian kinerja yang didasarkan pada

prinsip-prinsip Islam, seperti ketekunan dan tanggung jawab. Misalnya, karyawan dinilai
berdasarkan usaha dan dedikasi mereka, serta kepatuhan pada nilai-nilai Islam.

 Referensi Ayat Al-Qur'an: "Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik." (Al-Ankabut
[29:69]), "Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan." (At-Taubah [9:105])
Tabel 1: Persepsi Responden terhadap Implementasi Nilai-nilai Al-Qur'an
No. Aspek Nilai-nilai

Al-Qur'an
Persentase Responden

yang Setuju (%)
Referensi Ayat
Al-Qur'an

1 Kejujuran dan
Integritas

85% Al-Baqarah [2:42]

2 Keadilan 78% An-Nisa [4:58]
3 Tanggung Jawab

Sosial
72% Al-Ma'un [107:1-3]
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4 Penghargaan
terhadap Karyawan

80% Al-Mumtahanah
[60:8]

5 Etos Kerja Islami 88% Al-Ankabut [29:69],
At-Taubah [9:105]

Sumber : Hasil wawancara dengan Responden, 2024
Tabel 2. Implementasi Nilai-nilai Al-Qur'an dalam Budaya Organisasi

No. Nilai-nilai Al-
Qur'an

Implementasi
dalam Organisasi

Referensi Ayat Al-
Qur'an

1 Kejujuran dan
Integritas

Insentif untuk melaporkan
masalah secara terbuka.

Al-Baqarah [2:42]

2 Keadilan Kebijakan yang mendukung
kesempatan karir dan kompensasi
yang adil.

An-Nisa [4:58]

3 Tanggung Jawab
Sosial

Alokasi dana untuk program amal
dan kegiatan sosial.

Al-Ma'un [107:1-3]

4 Penghargaan
terhadap Karyawan

Program penghargaan yang
meningkatkan motivasi dan
produktivitas.

Al-Mumtahanah
[60:8]

5 Etos Kerja Islami Penilaian kinerja berbasis prinsip-
prinsip Islam seperti ketekunan
dan tanggung jawab.

Al-Ankabut
[29:69],
At-Taubah [9:105]

Sumber : Hasil wawancara dengan Responden, 2024
4.2. Analisis Tambahan dan Interpretasi (Additional Analysis and Interpretation)
4.2.1. Analisis Lebih Mendalam tentang Temuan Utama:
Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam organisasi
tidak hanya terbatas pada kebijakan formal tetapi juga melibatkan praktek sehari-hari yang
mendukung integritas, keadilan, tanggung jawab sosial, penghargaan terhadap karyawan, dan
etos kerja Islami. Integrasi nilai-nilai ini memberikan kerangka kerja etis yang kuat dan
mempromosikan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.
Implikasi dari Temuan Ini:

1. Praktis: Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam organisasi dapat meningkatkan
kepercayaan dan transparansi, mempromosikan keadilan, dan meningkatkan motivasi
karyawan. Hal ini dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan loyalitas
karyawan.

2. Teoritis: Penelitian ini menambah literatur tentang manajemen berbasis nilai dan
menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan dalam konteks organisasi
modern. Hal ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka
panjang dari penerapan nilai-nilai agama dalam lingkungan kerja.

3. Kebijakan: Temuan ini dapat membantu pembuat kebijakan organisasi dalam merancang
kebijakan dan praktik yang mendukung penerapan nilai-nilai Al-Qur'an, yang dapat
meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan karyawan.

4.2.2. Perbandingan dengan Literatur Terdahulu (Comparison with Previous Literature)
Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa Nilai-nilai etika

kerja Qur'ani tetap relevan di era digital ini. Integritas, keadilan, dan keberlanjutan menjadi
semakin penting dalam konteks global dan pengaruh teknologi yang luas. Menginternalisasikan
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nilai-nilai ini dapat memperkuat kinerja individu dan organisasi, serta mempromosikan
pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan (Tradisi et al., 2023). Temuan ini juga
didukung oleh penelitian yang membahas pentingnya etika kerja Islam sebagai moderator dalam
dinamika di tempat kerja yang mendukung gagasan bahwa etika kerja Islam dapat memainkan
peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan loyalitas karyawan, selaras dengan konsep
perilaku kerja etis yang lebih luas dalam konteks interaksi di tempat kerja (Raza et al., 2022).
4.3. Implikasi Temuan (Implications of Findings)
4.3.1. Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting:

1. Praktis: Organisasi yang menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih harmonis, adil, dan produktif. Hal ini dapat berkontribusi
pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.

2. Teoretis: Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana nilai-nilai agama
dapat diintegrasikan dalam manajemen organisasi dan dampaknya terhadap kinerja dan
kesejahteraan karyawan.

3. Kebijakan: Pembuat kebijakan organisasi dapat menggunakan temuan ini untuk
merancang kebijakan yang mendukung penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam praktek
sehari-hari, yang dapat meningkatkan kepercayaan, transparansi, dan motivasi karyawan.

4.3.2. Keterbatasan Penelitian (Limitations of the Study)
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1. Keterbatasan Geografis: Penelitian ini terbatas pada organisasi di wilayah tertentu dan
mungkin tidak mencerminkan praktik di daerah lain dengan budaya yang berbeda.

2. Jumlah Responden: Dengan hanya 20 responden, temuan ini mungkin tidak sepenuhnya
representatif dari seluruh populasi organisasi yang menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an.

3. Metode Penelitian: Penggunaan metode wawancara mendalam memberikan wawasan
kualitatif yang berharga tetapi mungkin tidak memberikan gambaran kuantitatif yang luas
tentang penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam organisasi.

KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Al-Qur'an bukan hanya menjadi

landasan moral, tetapi juga strategi efektif untuk meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Dengan menguatkan budaya kejujuran, keadilan dalam pengambilan keputusan,
serta tanggung jawab sosial yang luas, organisasi dapat memperkuat reputasi mereka dan
memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat. Implementasi nilai-nilai etis dan
moral ini juga mencerminkan komitmen organisasi untuk mematuhi prinsip-prinsip yang lebih
tinggi dalam menjalankan aktivitas mereka. Kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya nilai-
nilai moral dan etika dalam membentuk budaya organisasi yang berkelanjutan dan berorientasi
pada nilai-nilai Islam, serta memberikan arah untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut di
masa mendatang.
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